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Abstak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi lingkungan fisik sekolah pada
sekolah dasar nomor enam kota Manna yang meliputi : Merencanakan pengembangan
lingkungan fisik sekolah, mempromosikan pengembangan lingkungan fisik sekolah,
melaksanakan pengembangan lingkungan fisik sekolah, melaksanakan pengembangan
lingkungan fisik sekolah. , mengevaluasi program pengembangan lingkungan fisik sekolah.
Rumusan masalah penelitian yang khusus yaitu : Bagaimana merencanakan pengembangan
lingkungan fisik sekolah ?, Bagaimana cara mensosialisasikan perkembangan lingkungan fisik
sekolah, Bagaimana cara melaksanakan pembangunan lingkungan fisik sekolah ?. Kajian
tersebut merupakan kajian evaluatif, untuk mengevaluasi pengelolaan lingkungan sekolah.
Subjek adalah kepala sekolah, guru, bagian kurikulum, siswa, mata pelajaran sekunder adalah
orang-orang yang berada dalam lingkungan yang sama. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah:
Perencanaan lingkungan fisik di sekolah belum dibuat secara formal dan belum ditemukan
dokumentasi perencanaan. Evaluasi Program, Faktor penghambat pelaksanaan program bina
lingkungan sekolah adalah kurangnya dana. Sosialisasi program lingkungan sekolah, walaupun
tidak ada perencanaan program lingkungan sekolah, tetap ada. Pelaksanaan program lingkungan
sekolah dilakukan bukan oleh tim. Evaluasi program bina lingkungan sekolah melihat pada
kondisi yang ada. Saran, perencanaan lingkungan fisik di sekolah harus dikembangkan dan
didokumentasikan secara formal. Program perlu disosialisasikan. Pelaksanaan program
lingkungan sekolah dilakukan sesuai dengan rencana untuk membentuk tim. Evaluasi program
perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan program dalam pengelolaan
lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah, Lingkungan Fisik, Sekolah Dasar

Abstract : The purpose of this study was to evaluate the physical environment of schools in
elementary school number six Manna city, which included: Planning the development of the
school's physical environment, promoting the development of the school's physical
environment, implementing the development of the school's physical environment, evaluating
the school's physical environment development program. Specific research problems, namely:
How to plan the development of the school's physical environment ?, How to socialize the
development of the school's physical environment, How to carry out the development of the
school's physical environment?. The study is an evaluative study, to evaluate the management of
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the school environment. Subjects are principals, teachers, curriculum sections, students,
secondary subjects are people who are in the same environment. Data collection techniques used
were observation, interviews and documentation. The results of the study are: Planning the
physical environment at school has not been made formally and planning documentation has not
been found. Program evaluation, Factors that inhibit the implementation of the school
environment development program are lack of funds. The socialization of the school
environment program, although there is no planning of the school environment program, it still
exists. The implementation of the school environment program was carried out not by a team.
Evaluation of the school environment development program looks at the existing conditions.
Suggestions, planning the physical environment at school must be formally developed and
documented. Programs need to be socialized. The implementation of the school environment
program is carried out according to the plan to form a team. Program evaluation needs to be
done with the aim to find out the success of the program in school environment management.

Keywords: School Environmental, Phisic environtmental, Elementry School

PENDAHULUAN

Manajemen lingkungan sekolah berbasis sekolah tingkat SD merupakan suatu sistem
yang perlu dilakukan dalam upaya membangun karater dan kesadaran lingkungan hidup
berkelanjutan di sekolah. Proses manajemen ini terdiri atas perencanaan, mensosialisasikan,
pelaksanaan dan evaluasi. Dimana,dalam lingkungan sekolah para siswa akan di didik dalam
memahami dan menciptakan suasana ,iklim dan lingkungan pendidikan yang kondusif. Dengan
itu dalam lingkungan sekolah siswa akan memperoleh berbagai pengalaman dalam proses
pembelajaran yang akan mereka terima. (Danin, 2010)

Kehidupan merupakan proses interaksi antara manusia, binatang, pepohonan, dan benda
lainnya yang berada dalam suatu ekosistem yang disebut lingkungan. Pasya berpendapat
(2008;2) lingkungan adalah sistem yang merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
kekuatan dan mahluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang menentukan
perikehidupan manusia serta kesejahteraan manusia dan mahluk hidup lainnya. Pendapat
tersebut menjelaskan bahwa lingkungan itu merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat
komponen-komponen berupa benda, daya, manusia dan perilakunya. Sehingga pada saat kita
membicarakan sebuah lingkungan maka komponen-komponen tersebut tidak dapat dipisahkan.
Manusia dan perilakunya merupakan komponen utama namun keberadaannya tidak dapat
berdiri sendiri melainkan tetap memerlukan adanya benda, alam, atau daya.

Kemendikbud dan Unicef dan Universitas Negeri Malang, (2013;43) menjelaskan
bahwa Proses pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta
didik secara terencana yang bertujuan untuk mentranformasikan ilmu pengetahuan beserta nilai-
nilai yang mengikutinya. Proses tersebut pada dasarnya akan terjadi tanpa mengenal waktu dan
tempat, namun mengingat pembelajaran dilakukan secara terencana maka proses tersebut akan
mengenal waktu dan tempat pelaksanaannya. Di dalam suatu proses pembelajaran akan dikenal
adanya lingkungan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar. Keberadaan lingkungan
dalam proses pembelajaran, tentu sangatlah penting, mustahil akan terjadi sebuah proses
pembelajaran tanpa adanya lingkungan disekitar proses pembelajaran tersebut.

Pasya (2008;6) mengemukakan pentingnya lingkungan bagi proses pembelajaran adalah
sebagai bukti bahwa dipermukaan bumi terjadi interaksi baik manusia dengan manusia, manusia
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dengan alam, maupun alam dengan alam, adanya interaksi tersebut dapat dilihat hasilnya
sebagai media pengajaran. Belajar merupakan interaksi antara manusia dengan alam atau
peristiwa alam yang terjadi. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa lingkungan merupakan
sumber utama proses belajar. Interaksi antara manusia dan alam disekitarnya yang selanjutnya
menghasilkan ilmu pengetahuan. (Sikula,1981), (Zazin,2011).

Semiawan (1989) mengemukakan sebenarnya kita sering melupakan sumber belajar
disekitar kita, baik di lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Betapapun kecil
atau terpencil suatu sekolah sekurang-kurangnya memiliki empat jenis kekayaan yang sangat
bermanfaat, yaitu: (1) Masyarakat desa atau kota disekeliling sekolah, (2) Lingkungan fisik
disekitar sekolah, (3) Bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekas yang terbuang, yang
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, namun apabila kita olah dapat bermanfaat sebagai
sumber dan alat bantu belajar mengajar, dan (4) Peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi di
masyarakat cukup menarik perhatian peserta didik, ada peristiwa yang tidak dapat dipastikan
akan berulang kembali jangan lewatkan peristiwa itu tanpa ada catatan pada buku atau alam
pikiran peserta didik.

Manajemen lingkungan sekolah merupakan salah kewajiban sekolah terutama kepala
sekolah sebagai penaggung jawab sekolah untuk mengelola lingkungan sekolah. Manajemen
lingkungan sekolah dilakukan untuk membantu mengembangkan situasi belajar mengajar
karena Lingkungan merupakan sumber utama proses belajar, proses pembelajaran yang
dilakukan di lingkungan paling tidak akan melengkapi hal-hal yang tidak bisa terjelaskan dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Pemanfaatkan lingkungan dengan seoptimal mungkin akan
mampu meningkatkan kualitas proses pendidikan. Manajemen lingkungan sekolah dilakukan
agar sekolah dapat menjadi tempat yang kondusif bagi penyelenggaraan pendidikan dan
pengembangan lingkungan belajar. Manajemen lingkungan sekolah bertujuan untuk
menciptakan psikologis-sosial-kultural sekolah yang kondusif bagi pendidikan dan
pengembangan proses belajar mengajae sesuai dengan tujuan pendidikan.Undang-Undang No.
20 Th.2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, menerangkan, Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.Manajemen lingkungan sekolah yang
merupakan tugas kepala sekolah dengan tugas-tugasnya. Manajemen lingkungan sekolah
dilakukan melalui beberapa tahap kegiatan yaitu: (1) perencanaan program, (2) sosialisasi
program, (3) pelaksanaan program, dan (4) evaluasi program.Perencanaan  pengaturan
lingkungan sekolah perlu dirumuskan terlebih dahulu target atau sasarannya. Kemudian
menyusun program dan menentukan strategi mencapai tujuan/target. Profil lingkungan sekolah
yang diharapkan perlu dinyatakan dengan tegas. Program yang dibuat digolongkan menjadi dua
(2) besar, yaitu program penataan lingkungan sekolah (utamanya fisik), dan program
pengembangan lingkungan psikologis-sosial-kultural sekolah.

Permasalahan yang terlihat di SD Negeri 6 Kota Manna adalah sekolah yang terletak
dijalan Raja Muda kelurahan kota Medan kecamatan kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan
dengan jumlah tenaga guru, operator dan tenaga honor berjumlah 33 orang, sedangkan
muridnya jumlah 432 orang yang terdiri Kelas 1 berjumlah 46 orang,kelas 2 berjumlah 63
orang,kelas 3 berjumlah 73 orang,kelas 4 berjumlah 72 orang,kelas 5 berjumlah 84 orang,kelas
6 berjumlah 94 orang. SD Negeri 9 Bengkulu Selatan dan SD negeri 19 Bengkulu Selatan
letaknya satu lokasi karena adanya peraturan pemerintah tentang merger sekolah yang satu
lokasi dan akhirnya SD tersebut dijadikan satu SD Negeri 6 Kota Manna. yang tadinya dua
kepala sekolah menjadi satu kepala sekolah. Keadaan sarana prasarananya seperti 18 ruang
kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah dan perpustakaan. Dilihat dari lingkungan sekolah yang
sangat berdepetan dengan rumah masyarakat. Sehingga latar belakang siswa yang sekolah
disitu atau zonanya anak pedagang dan masyrakat disekitar sekolah.
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Untuk mengetahui kenyataan sebenarnya tentang lingkungan fisik sekolah meliputi:
halaman sekolah, ruang kelas, dan peralatan belajar serta sarana dan prasarana lainnya, peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian evaluate tentang “Manajemen Lingkungan Sekolah di SD
Negeri 6 Kota Manna. Perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
program lingkungan sekolah yang dikembangkan dengan kenyataan yang ada. Tingkat
pencapaian program pengembangan lingkungan sekolah yang kondusif perlu dilakukan
penelitian. Dengan demikian ini pada kesempatan ini akan peneliti melakukan penelitian dengan
judul, “Manajemen Lingkungan Sekolah di SD Negeri 6 Kota Manna.

METODE

Penelitian merupakan penelitian evaluativ, untuk mengevaluasi manajemen lingkungan
sekolah di SD Negeri 6 Kota Manna. Penelitian evaluatif dimaksudkan untuk mengukur
keberhasilan suatu program, produk atau kegiatan pembelajaranu.Penelitian evaluatif
menjelaskan adanya kegiatan penelitian yang sifatnya mengevaluasi terhadap sesuatu objek,
yang biasanya merupakan pelaksanaan dan rencana program pembelajaran. Subyek dalam
penelitian ini sebagai sumber data atau informan pada penelitian ini sebagai subyek utamanya
atau subyek primernya adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah subyek sekundernya adalah
masyarakat yang berada di lingkungan yang sama yaitu SD Negeri 6 Kota Manna. Penelitian ini
dilakukan dengan metode penelitian evaluatif dalam pendekatan kualitatif, kegiatan penelitian
yang mengevaluasi manajemen lingkungan sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian sebagai berikut: Perencanaan lingkungan fisik disekolah belum dibuat
secara formal dan belum ditemukan dokumentasi perencanaan program pengembangan
lingkungan sekolah, hal ini terkendala oleh belum adanya dana yang dapat dipakai untuk
program lingkungan fisik sekolah. Program Lingkungan sekolah dilakukan dengan
memperhitungkan keadaan dengan sarana dan prasarana memerlukan perbaikan hal dilakukan
sehubungan dengan pendanaannya tidak atau biasanya ada semacam rehabilitasi gedung atau
bangunan jadi kalau ini menunggu ada kucuran dana dari pemerintah. Perbaikan yang
dilakukan, seperti atap bacor atau toilet rusak bisa diatas dengan dana yang dapat digunakan
untuk keperluan itu. 2. Sosialisasi program lingkungan sekolah, walau tidak ada perencanaan
program lingkungan sekolah tetap ada. Cara sosalisasi program lingkungan fisik kepada
pendidik pendidik di sampaikan diantaranya pada saat rapat jadi semacam penyisipan, pada saat
upacara hari senin bahwa lingkungan sekolah mempunyai fungsi yang mempengaruhi perilaku
peserta didik di sekolah sehingga perlu pemahaman bagi semua orang sebagai warga sekolah.
Sosialisasi program lingkungan fisik kepada peserta didik sering dilakukan pada upacara hari
senin, atau disampaikan oleh guru kepada peserta didik ketika pembelajaran berlangsung,
penekanannya pada pemeliharaan dan penataan ruang kelas. Media yang dipergunakan dalam
sosialisasi program lingkungan belum dikreasi. 3. Pelaksanaan program lingkungan sekolah
dilaksanakan tidak dengan tim, sekolah tidak mengembangkan tim untuk pengembangan
program lingkungan sekolah karena terbentur dengan dana. Tim sekolah belum dikembangkan
karena terbentur dengan tidak ada dana untuk penyelenggaraan dan pembenhan lingkungan
sekolah. Sekolah tidak membentuk tim hanya sekolah menugaskan terutama pada para guru
untu dapat menjaga dan memelihara lingkungan sekolah supaya tetap menjadi lingkungan yang
nyaman untuk pelaksanaan pendidikan bagi semua peserta didik. Pelaksanaan program
lingkungan disekolah diatur disesuai dengan kondisi lingkungan, program manajemen
lingkungan sekolah disesuaikan dengan visi,misi dan tujuan sekolah pendidikan dan
kependidikan berjalan dengan baik. 4. Evaluasi program, Faktor-faktor penghambat pelaksanaan
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program pengembangan lingkungan sekolah adalah tidak memadai sarana dan prasarana belum
adanya dana untuk manajemen lingkungan sekolah secara khusus sehingga sekolah tidak bisa
berbuat banyak dan kurang dukungan dari orang tua siswa. Belum terlihat adanya untuk
mengatasi pengembangan lingkungan sekolah untuk menjadi kondusif. Feedback dari hasil
program yang telah dilaksanakan adalah mengetahui seberapa tinggi mutu atau kondisi sesuatu
hal sebagai hasil pelaksanaan program setelah data terkumpul dibandingkan dengan kriteria atau
standar tertentu. Dan juga ingin mengetahui tingkat ketercapaian program dan apabila tujuan
belum tercapai pelaksanan ingin mengetahui letak kekurangan dan sebabnya.

Pembahasan: Kenyamanan suatu lingkungan dipengaruhi oleh beberapa aspek, aspek-
aspek yang dipandang dapat memberikan kenyaman pada suatu lingkungan di antaranya adalah
aspek tata letak, estetika, tata aturan, dan atmosfer atau budaya yang berkembang di suatu
organisasi. Untuk itu perencanaan lingkungan fisik disekolah perlu dikembangkan secara
formal dan didokumentasikan. Sosialisasi program lingkungan sekolah merupakan langkah
strategis untuk menyampaikan penataat lingkungan. Sosialisasi dapat dilakukan melalui media
cetak, buku, brosur, buletin, internet, pemasangan poster, baliho, dan spanduk. Hal ini dilakukan
untuk memperluas informasi pembinaan dan pengembangan dan lingkungan sekolah yang tidak
hanya kepada warga di sekolah, melainkan juga untuk komite sekolah, orang tua dan
stakeholders lainnya. Pelaksanaan program lingkungan sekolah perlu dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang dibuat. Perlu pembentukan tim, sekolah perlu mengembangkan tim untuk
pengembangan program lingkungan sekolah harus berusahan mendapatkan dana untuk
pengembangan lingkungan sekolah untuk mengembangkan, menjaga dan memelihara
lingkungan sekolah supaya tetap menjadi lingkungan yang nyaman untuk pelaksanaan
pendidikan bagi semua peserta didik. Evaluasi program, perencanaan dan pelaksanaan program
pengembangan lingkungan sekolah perlu dievaluasi untuk mengetahui keberhasilan program
dalam manajemen lingkungan sekolah. Sekolah harus dapat mengatasi masalah pengembangan
lingkungan sekolah untuk menjadi kondusif.

PENUTUP

KESIMPULAN

1. Perencanaan lingkungan fisik disekolah belum dibuat secara formal dan belum ditemukan
dokumentasi perencanaan program pengembangan lingkungan sekolah, hal ini terkendala
oleh belum adanya dana yang dapat dipakai untuk program lingkungan fisik sekolah.
Program Lingkungan sekolah dilakukan dengan memperhitungkan keadaan dengan sarana
dan prasarana memerlukan perbaikan hal dilakukan sehubungan dengan pendanaannya
tidak atau biasanya ada semacam rehabilitasi gedung atau bangunan jadi kalau ini menunggu
ada kucuran dana dari pemerintah. Perbaikan yang dilakukan, seperti atap bacor atau toilet
rusak bisa diatas dengan dana yang dapat digunakan untuk keperluan itu.

2. Sosialisasi program lingkungan sekolah, walau tidak ada perencanaan program lingkungan
sekolah tetap ada. Cara sosalisasi program lingkungan fisik kepada pendidik pendidik di
sampaikan diantaranya pada saat rapat jadi semacam penyisipan, pada saat upacara hari
senin bahwa lingkungan sekolah mempunyai fungsi yang mempengaruhi perilaku peserta
didik di sekolah sehingga perlu pemahaman bagi semua orang sebagai warga sekolah.
Sosialisasi program lingkungan fisik kepada peserta didik sering dilakukan pada upacara
hari senin, atau disampaikan oleh guru kepada peserta didik ketika pembelajaran
berlangsung, penekanannya pada pemeliharaan dan penataan ruang kelas.Media yang
dipergunakan dalam sosialisasi program lingkungan belum dikreasi.

3. Pelaksanaan program lingkungan sekolah dilaksanakan tidak dengan tim, sekolah tidak
mengembangkan tim untuk pengembangan program lingkungan sekolah karena terbentur
dengan dana. Tim sekolah belum dikembangkan karena terbentur dengan tidak ada dana
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untuk penyelenggaraan dan pembenhan lingkungan sekolah. Sekolah tidak membentuk tim
hanya sekolah menugaskan terutama pada para guru untu dapat menjaga dan memelihara
lingkungan sekolah supaya tetap menjadi lingkungan yang nyaman untuk pelaksanaan
pendidikan bagi semua peserta didik. Pelaksanaan program lingkungan disekolah diatur
disesuai dengan kondisi lingkungan, program manajemen lingkungan sekolah disesuaikan
dengan visi,misi dan tujuan sekolah pendidikan dan kependidikan berjalan dengan baik.

4. Evaluasi program, Faktor-faktor penghambat pelaksanaan program pengembangan
lingkungan sekolah adalah tidak memadai sarana dan prasarana belum adanya dana untuk
manajemen lingkungan sekolah secara khusus sehingga sekolah tidak bisa berbuat banyak
dan kurang dukungan dari orang tua siswa. Belum terlihat adanya untuk mengatasi
pengembangan lingkungan sekolah untuk menjadi kondusif.Feedback dari hasil program
yang telah dilaksanakan adalah mengetahui seberapa tinggi mutu atau kondisi sesuatu hal
sebagai hasil pelaksanaan program setelah data terkumpul dibandingkan dengan kriteria atau
standar tertentu. Dan juga ingin mengetahui tingkat ketercapaian program dan apabila tujuan
belum tercapai pelaksanan ingin mengetahui letak kekurangan dan sebabnya.

SARAN
Dari hasil penelitian,pembahasan dan simpulkan,maka peneliti memberikan saran untuk
kepala sekolah dapat mengembangan efektifitas manajemen lingkungan fisik sekolah di SD
Negeri 6 Kota Manna.

1. Perencanaan lingkungan fisik disekolah harus dikembangkan  secara formal dan
didokumentasikan. Perencanakan disusun untuk menciptakan kenyamanan lingkungan
sekolah.

2. Sosialisasi program lingkungan sekolah merupakan langkah strategis untuk menyampaikan
pesan-pesan lingkungan yang kondusif. Sosialisasi dapat dilakukan melalui media cetak,
buku, brosur, buletin, internet, pemasangan poster, baliho, dan spanduk.

3. Pelaksanaan program lingkungan sekolah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang dibuat.

4. Evaluasi program perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan lingkungan sekolah
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan program dalam manajemen
lingkungan sekolah dan untuk mengetahui dapat mengatasi masalah pengembangan
lingkungan sekolah.
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